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Abstract

Deep Learning is being intensively studied as it emphasizes a mindful, meaningful, and joyful learning
environment and process. Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) is an approach to
mathematics education that connects the learning materials with real-life situations. Based on the
alignment between the definitions of the Deep Learning approach and the PMRI approach, this study
aims to illustrate that Deep Learning can be achieved by integrating PMRI into learning activities. This
research is a literature review that examines Indonesian Realistic Mathematics Education in the context
of Deep Learning. In this study, four stages were carried out: designing the review, conducting the
review, abstracting and analyzing the data, and writing and compiling the review result. The data for
this study were collected from articles that met the inclusion and exclusion criteria outlined in the
research methodology and filtered through Publish or Perish. Based on a review of 15 articles, the
findings indicate that Indonesian Realistic Mathematics Education can be an alternative approach to
achieving Deep Learning.
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Abstrak

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) sedang gencar dikaji dimana pembelajaran ini menekankan
kepada suasana dan proses pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful. Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika pada proses
belajarnya mengaitkan materi yang dipelajari dengan kejadian di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pada keselarasan dari definisi pendekatan Pembelajaran Mendalam dan pendekatan PMRI, maka
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bahwa Pembelajaran Mendalam dapat dicapai
dengan mengkombinasikan PMRI dalam kegiatan pembelajarannya, yang merupakan pendekatan baru
dalam penelitian ini, karena hingga saat ini belum banyak kajian yang menghubungkan konsep
Pembelajaran Mendalam dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Penelitian ini
merupakan penelitian literatur riview dengan mengkaji Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
dalam Pembelajaran Mendalam. Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan yang dilakukan, yaitu :
membuat desain review, melakukan review, abstraksi dan analisis data, serta menulis dan menyusun
hasil review. Data pada penelitian ini menggunakan artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah dituliskan dalam metode penelitian, data disaring melalui Publish or Perish.
Berdasarkan hasil tinjauan literatur dari 15 artikel, diperoleh bahwa Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia dapat menjadi salah satu alternatif yang digunakan untuk mencapai pembelajaran mendalam
(Deep Learning).

Kata Kunci: matematika; pembelajaran mendalam; pendekatan; PMRI

PENDAHULUAN
Pendidikan harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
keterampilan kritis yang lebih tinggi untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (Rosnaeni,
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2021). Deep learning menjadi penting karena beberapa alasan yang mendasar, terutama
berkaitan dengan perubahan dunia yang cepat dan kebutuhan untuk mempersiapkan
generasi mendatang (Muvid, 2024). Abdul Mu'ti, sebagai seorang pendidik dan menteri
pendidikan dasar dan menengah Republik Indonesia, menyatakan bahwa pembelajaran
mendalam adalah upaya untuk mengubah paradigma pendidikan dari yang berfokus pada
penyampaian materi menjadi nipembelajaran yang berbasis pada pemahaman konsep dan
aplikasi yang relevan dengan kehidupan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2025). Kebijakan pendidikan Indonesia yang tercermin dalam
Kurikulum Merdeka mengedepankan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam untuk
mempersiapkan generasi muda yang lebih kompeten dalam menghadapi perubahan
global (Sabil & Pujiastuti, 2023). Urgensi pembelajaran mendalam terletak pada
kemampuannya menciptakan pendidikan yang relevan dan adaptif terhadap kebutuhan
zaman.
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Gambar 1. Visualisasi Negara membahas Deep Learning

Dari visualisasi Gambar 1 di atas, negara yang paling banyak mebahas tentang Deep
Learning adalah China, namun Deep learning yang dibahas lebih banyak Deep Learning
yang berkaitan dengan pendekatan penggunaan teknologi pada pembelajaran mesin.
Selain berkaitan dengan teknologi, konsep Deep Learning juga dapat diterapkan sebagai
pendekatan dalam pembelajaran yang lebih bermakna.

Deep learning dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah pembelajaran
mendalam. Pembelajaran mendalam adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menciptakan, menerapkan, dan
menggunakan pengetahuan secara bermakna di dunia nyata. Konsep ini berfokus pada
keterlibatan mendalam antara siswa dan guru melalui kemitraan pembelajaran, tugas-
tugas pembelajaran mendalam, serta penggunaan alat digital yang mendukung (Fullan et
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al., 2017). Aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa dapat mendorong terjadinya
pembelajaran yang mendalam (Sugden et al., 2021).

Pendidikan Matematika Realistik (Realistic Mathematics Education atau RME)
dilandasi oleh ide dan filosofi tentang pendidikan matematika dari Freudenthal yang
dikemukakan pada tahun 1973. Freudenthal, menyatakan bahwa matematika merupakan
suatu aktivitas manusia, bahwa peserta didik harus memiliki kesempatan untuk
"menemukan kembali" matematika dengan bimbingan orang dewasa (Freudenthal,
2006). Hal tersebut dapat dimaknai dengan peserta didik memiliki kesempatan untuk
membangun sendiri pemahamannya tentang konsep matematika namun tetap dalam
bimbingan. Ide tersebut menjadi landasan Treffers (1987) mengklasifikasikan pendekatan
dalam pendidikan matematika menjadi empat kategori, yaitu: 1) Mekanistik, 2)
Strukturalistik, 3) Empiristik dan 4) Realistik, yang kemudian pendekatan realistik ini
dikenal sebagai pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (Gravemeijer, 1994).

Pendekatan RME dijadikan acuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan
matematika di Indonesia, sehingga menjadi pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (Anggraini & Zulkardi, 2020; Heru et al., 2020). Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) secara umum adalah suatu pendekatan pembelajaran
matematika yang mengorientasikan pembelajaran pada pengalaman dan kejadian yang
ada di sekitar peserta didik sebagai sarana untuk memahamkan konsep-konsep
matematika (Heru et al., 2020). PMRI juga dipandang sebagai pendekatan pembelajaran
yang didasarkan pada masalah dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, bukan
aturan-aturan matematika yang abstrak (Maskar, 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat
Freudenthal (2006), pendidikan matematika realistis mampu menjembatani antara
bentuk (struktur, simbol, representasi) dan isi (konsep, konteks, realitas), sehingga tidak
hanya fokus pada bentuk. Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang memfasilitasi
interaksi yang berkelanjutan antara kedua aspek ini (Freudenthal, 2006).

Rofiatul Ulya et al., (2019) menyatakan bahwa dalam Pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dilandasi oleh tiga prinsip dan lima karakteristik.
Tiga prinsip itu adalah: a) penemuan terbimbing dan proses matematisasi progresif, b)
fenomena didaktik, serta ¢) pembentukan model oleh siswa sendiri. Freudenthal
menekankan bahwa matematika bukan sekadar produk siap pakai yang diberikan kepada
siswa, melainkan konsep yang mereka bangun sendiri. Sedangkan lima karakteristik
PMRI yakni penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematisasi progresif,
pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan (Rofiatul Ulya et al.,
2019). Berdasarkan tiga prinsip dan lima karakteristik tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan mengenai keunggulan PMRI. Keunggulan PMRI yaitu, dapat mengaitkan
hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari yang dialami peserta didik, sehingga
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mereka dapat membangun serta mengembangkan pengetahuan berdasarkan
pengalamannya sendiri. Oleh sebab itu, proses yang dialami antar siswa dalam
menemukan jawaban tidaklah sama, karena hasil jawaban peserta didik merupakan proses
dari pengalamannya masing-masing. Sehingga, pembelajaran yang dipahami oleh peserta
didik menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan konteks pendidikan abad ke-21, pendekatan pembelajaran yang
bermakna dan kontekstual menjadi semakin penting. PMRI, dengan karakteristik
matematisasi progresif dan keterkaitannya dengan kehidupan nyata, selaras dengan
prinsip Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) yang menekankan pemahaman
konseptual dan keterlibatan aktif siswa. Meskipun keduanya memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, kajian yang menghubungkan
keduanya masih terbatas. Oleh karena itu, tinjauan literatur ini diperlukan untuk
mengeksplorasi bagaimana PMRI dapat diterapkan dalam kerangka pembelajaran
mendalam, serta mengidentifikasi implikasi dan tantangan dalam penerapannya. Secara
khusus, kajian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian utama, yaitu:
'‘Bagaimana penerapan PMRI dapat mendukung pembelajaran mendalam dalam
matematika?' Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji berbagai aspek terkait
bagaimana kombinasi PMRI dan pembelajaran mendalam dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika dan keterlibatan siswa. Hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pendidik dan peneliti dalam mengembangkan strategi
pembelajaran matematika yang lebih efektif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan modern

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan karakteristik antara
Deep Learning dan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI). Snyder (2019)
menyatakan terdapat beberapa tahapan dalam melakukan literarur review, sehingga
tahapan dalam penelitian ini meliputi: membuat desain review, melakukan review,
abstraksi dan analisis data, menulis dan menyusun review.

Pembuatan desain review merupakan tahapan awal, dimana peneliti menentukan
tujuan dilakukan literatur review ini. Pada tahap awal ini juga ditentukan strategi
pencarian data yang meliputi penentuan database serta kriteria inklusi dan ekslusi.
Tahapan kedua adalah melakukan review data berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan. Tahapan selanjutnya adalah abstraksi dan analisis data, pada tahapan ini
artikel yang diperoleh dari tahap dua akan di ekstrak informassi-informasi penting yang
dibutuhkan, yang kemudian akan di analisis sesiai tujuan peneliti. Tahap akhir merupakan
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menyusun hasil temuan dari review data dengan menunjukkan pembahasan dari artikel
yang direview serta hubungannya dengan tujuan peneliti dalam melakukan literatur
review.

Artikel yang direview pada penelitian ini diperoleh dari database yang memiliki
beberapa kemudahan dalam menggunakan dan mengaksesnya, yaitu kemudahan dalam
akses ke berbagai basis data akademik seperti Google Sholar dan Scopus serta akses yang
tidak berbayar dan tampilan yang mudah dipahami. Peneliti menentukan Publish or Perish
(PoP) sebagai database untuk artikel yang akan direview dalam penelitian ini karena PoP
menyediakan akses ke berbagai artikel ilmiah yang relevan dan terkini, terutama yang
terindeks di Google Scholar. Database ini memungkinkan peneliti untuk menilai kualitas
artikel melalui metrik sitasi yang membantu dalam memilih referensi yang kredibel dan
berkualitas tinggi. Selain itu, PoP juga mempermudah peneliti dalam melakukan
pencarian artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. kunci
yang digunakan “pendidikan matematika realistik Indonesia” dan “pembelajaran

mendalam” dengan kriteria inklusi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi

Kriteria

Inklusi

Ekslusi

Topik Penelitian

Artikel membahas Pendekatan
Matematika Realistik Indonesia
(PMRI)

Artikel tidak memiliki variabel
yang membahas Pendekatan
Matematika Realistik
Indonesia (PMRI)

Artikel membahas Pendekatan
Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning)

Artikel tidak memiliki variabel
yang membahas Pendekatan
Pembelajaran Mendalam (Deep

Learning)

Artikel akademik Bukan artikel akademik

Tipe Artikel Artikel dipublikasikan pada jurnal -
nasional dan internasional
Objek Siswa atau Mahasiswa Indonesia Bukan siswa atau Mahasiswa

Indonesia

Artikel diterbitkan antara 2015- Artikel diterbitkan sebelum

Periode Terbit 2024 2015

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatur melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) dengan menggunakan
Scopus dan Google Scholar sebagai databasenya, diperoleh hasil yang beragam. Dalam
pencarian artikel kata kunci yang digunakan pada Scopus dan Google Scholar adalah
“Deep Learning Approach in education” dan “Realistic mathematic education”. Hasil
pada tiap database menggunakan kata kunci sama memperoleh jumlah artikel berkaitan
yang berbeda-beda. Pada kata kunci “Deep Learning Approach in education”, dari
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database Scopus dan Google Scholar diperoleh 200 artikel yang berkaitan. Sedangkan
untuk kata kunci “Realistic Mathematic Education” dari database Scopus diperoleh 39
artikel, hal ini berbeda pada database Google Scholar yang memperoleh 200 artikel yang
berkaitan. Dari hasil pencarian tersebut, artikel disaring lagi sesuai kriteria inklusi dan
ekslusinya, sehingga diperoleh daftar artikel yang digunakan, serta disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Daftar Pencarian Artikel PMRI dan Pembelajaran Mendalam

No. Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel
(Tahun) (Tahun, vol, no, hal)

1 (Marande & Jurnal Pendidikan Design Research: Pengembangan Lintasan
Adha Diana, Matematika Dan Belajar Dalam Pembelajaran Matematika
2022) Matematika (2022, 8, Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan

1,31) Pemecahan Masalah Matematis.

2 (Meilindawati  Paedagoria: Jurnal Literasi Numerasi Siswa Pada Pendekatan

etal., 2023) Kajian,  Penelitian Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Dan Pengembangan Berbantuan Soal Hots
Kependidikan (2023,
14, 4, 469)

3 (Rofiatul Ulya PRISMA (2019, 2 Efektivitas Pembelajaran Flipped Classroom
etal., 2019) 116) dengan Pendekatan Matematika Realistik

Indonesia terhadap Kemampuan
Representasi Ditinjau dari Self-Efficacy

4  (Anggraini & Jurnal Elemen (2020, Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Zulkardi, 6, 2, 167) Mem-posing Masalah menggunakan
2020) Pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia
5 (Suglo, 2024)  Preprints.org (2024, Exploring the Impact of Deep Learning
15, 51, 10) Activities in the Mathematics Classroom on
Students’ Academic Performance: A
Comprehensive Study

6 (Supiarmo et Numeracy, (2022, 9, Implementasi Pembelajaran Matematika

al., 2022) 1,10) Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Komputasional Siswa

7 (Rahayu et al., Journal on Curiosity: A game-based early mathematics

2022) Mathematics case
Education (2022, 13,
2,275)

8 (Rahayu et al., Journal of Physics: Using mathematics education game based

2019) Conference  Series, ICT: why children like to play game
(2019, 1315, 1)

9 (Maslihah et Journal of Physics: Increasing mathematical literacy ability and

al., 2021) Conference  Series, learning independence through problem-
(2021, 1918,4) based learning model with realistic
mathematic education approach

10 (Cendekiawaty Journal of Physics: Realistic mathematics education: an
& Sugiman, Conference Series, alternative to improve students’
2020) (2020, 1581, 1) understanding of fraction concept
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11 (Subaedi, MSCEIS (2020, 7, 1)  Realistic = Mathematics  Education: A

2020) Learning Innovation in Enhancing Students'
Algebraic Thinking Ability

12 (Bayu et al., European Journal of The Development of Teacher and Student’s

2023) Educational Book Based on Realistic Mathematics
Research (2023, 12, Education in Statistics for A package
1,10) Program

13  (Nugraha & AL-HIKMAH : Membentuk Karakter Kepemimpinan pada
Hasanah, Jurnal Pendidikan Peserta Didik  melalui Pendekatan
2021) dan Pendidikan Pembelajaran Deep Learning

Agama Islam (2021,
3,1,16)

14 (Orhani, 2024) International Journal Deep Learning in Math Education

of Research and
Innovation in Social
Science (2024, 8.4,
270)

15 (Feriyanto & Electronic Journal of Deep Learning  Approach  Through
Anjariyah, Education, Social Meaningful, Mindful, and Joyful Learning:
2024) Economics and A Library Research

Technology (2024, 5,
2, 208)

Artikel pada data diatas kemudian dikaji pembahasan serta hubungannya antara PMRI
dan Pembelajaran mendalam, hasil kajiannya disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Daftar Pencarian Artikel PMRI dan Pembelajaran Mendalam

No. Penulis Judul Pembahasan Hubungan
1 (Marande &  Design Penelitian ini  membuktikan Pendidikan Matematika
Diana, 2022)  Research: bahwa PMRI dapat menjadi Realistik (PMRI)
Pengembangan  pendekatan yang efektif dalam mendukung
Lintasan Belajar meningkatkan pemahaman pembelajaran
Dalam konseptual serta keterampilan mendalam dengan
Pembelajaran pemecahan masalah  peserta mendorong siswa untuk
Matematika didik. aktif dalam menemukan
Realistik Untuk dan memahami konsep
Meningkatkan matematika secara
Kemampuan mandiri. Proses
Pemecahan pembelajaran menjadi
Masalah lebih bermakna karena
Matematis. siswa dapat mengaitkan
konsep matematika
dengan pengalaman
sehari-hari yang
relevan.
2 (Meilindawati  Literasi Hasil dari penelitian ini, PMRI mendukung
& Wijayanti,  Numerasi Siswa menyatakan PMRI yang pembelajaran
2023) Pada Pendekatan dikombinasikan dengan soal mendalam dengan

Matematika HOTS terbukti efektif dalam memungkinkan  siswa
Realistik meningkatkan literasi numerasi untuk belajar melalui
Indonesia peserta didik. PMRI ini pengalaman yang
(PMRI) memungkinkan peserta didik relevan dan mendalam.
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Berbantuan Soal
Hots

lebih aktif dalam proses
pembelajaran, sementara soal
HOTS melatih mereka untuk
berpikir secara analitis,
mengevaluasi informasi, dan
menemukan solusi matematis
yang lebih kompleks. Sehingga,
PMRI dapat menjadi solusi yang
efektif dalam pembelajaran
matematika di Indonesia, hal ini
dikarenakan PMRI dan soal
HOTS tidak hanya
meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga melatih
peserta didik untuk berpikir
kritis dan mandiri dalam
menyelesaikan masalah.

3 ( Ulya, 2019) Efektivitas Integrasi PMRI dengan flipped PMRI yang di
Pembelajaran classroom semakin memperkuat integrasikan dengan
Flipped pemahaman peserta didik, karena media  pembelajaran
Classroom mereka dapat menghubungkan mendukung munculnya
dengan konsep matematika  dengan pembelajaran
Pendekatan pengalaman  sehari-hari  dan mendalam dalam
Matematika mendiskusikannya secara aktif di beberapa aspek. Siswa
Realistik kelas. Selain  meningkatkan tidak hanya mampu
Indonesia interaksi antar peserta didik, menghubungkan
terhadap pendekatan ini juga berkontribusi  konsep matematika
Kemampuan terhadap self-efficacy, dimana dengan pengalaman
Representasi peserta didik yang lebih percaya sehari-harinya, tetapi
Ditinjau dari diri dalam belajar cenderung juga memiliki
Self-Efficacy lebih baik dalam memahami dan pemahaman yang lebih

menerapkan representasi bermakna. Selain itu,
matematis. Dengan demikian, integrasi PMRI dengan
PMRI tidak hanya meningkatkan media  pembelajaran
pemahaman konsep tetapi juga mampu mendorong
membangun sikap positif peserta interaksi antar siswa,
didik terhadap matematika, yang juga merupakan
menjadikannya pendekatan yang salah satu aspek dalam
efektif ~dalam  pembelajaran pembelajaran
modern. mendalam. Hal ini
dikarenakan eksplorasi
konsep dapat terjadi
secara kolaboratif dan
reflektif.

4  (Anggraini & Kemampuan Pembelajaran dengan PMRI mendukung

Zulkardi, 2020) Berpikir Kreatif menggunakan Pendekatan pembelajaran
Siswa dalam Pendidikan Matematika Realistik mendalam dengan
Mem-posing Indonesia (PMRI) dapat memberikan siswa
Masalah merangsang kemampuan berpikir  kesempatan untuk
menggunakan kreatif siswa, namun terdapat terlibat aktif dalam
Pendekatan beberapa kendala yang perlu proses pemecahan
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Pendidikan diperhatikan. Indikator Fluency masalah. Siswa diajak
Matematika muncul dengan baik karena siswa untuk berpikir secara
Realistik dapat mengajukan  berbagai terbuka, kreatif, dan
Indonesia pertanyaan terkait situasi yang reflektif dalam
diberikan, yang menunjukkan menghadapi berbagai
kemampuan  mereka  untuk situasi yang relevan
berpikir dengan lebih bebas dan dengan kehidupan nyata
terbuka. mereka. proses
eksplorasi dan
pemahaman  konsep-
konsep yang lebih luas.
5 (Suglo, 2024) Exploring  the Deep learning membantu Deep learning dalam
Impact of Deep meningkatkan kemampuan pembelajaran
Learning pemecahan masalah dan matematika tidak
Activities in the keterampilan  berpikir  kritis memiliki hubungan
Mathematics siswa, analisis regresi  signifikan dengan
Classroom  on menunjukkan bahwa strategi kinerja akademik siswa,
Students’ deep learning tidak memberikan meskipun dapat
Academic peningkatan yang signifikan meningkatkan
Performance: A terhadap hasil akademik atau pemecahan masalah dan
Comprehensive  keterampilan. berpikir kritis.
Study Keterlibatan siswa
dalam deep learning
juga tidak berdampak
signifikan terhadap
keterampilan
matematika, sedangkan
PMRI justru mendorong
partisipasi aktif dalam
menyelesaikan masalah
berbasis situasi nyata.
6 (Supiarmo et Implementasi Dalam artikel ini dijelaskan Pembelajaran
al., 2022) Pembelajaran bahwa pendekatan ini Matematika Realistik
Matematika menggunakan masalah Indonesia (PMRI) dan
Realistik Untuk kontekstual yang relevan dengan Pembelajaran
Meningkatkan kehidupan peserta didik, Mendalam (Deep
Kemampuan sehingga mereka lebih mudah Learning) memiliki
Berpikir mengembangkan ide-ide secara keterkaitan dalam cara
Komputasional  individu maupun dalam mereka mendorong
Siswa kelompok. Pembelajaran ini juga pemahaman konseptual
mendorong  keaktifan peserta dan pemecahan
didik, memungkinkan mereka masalah. masalah
berdiskusi,  menyederhanakan kontekstual yang
masalah, serta menyusun strategi  relevan dengan
penyelesaian secara kolaboratif.  kehidupan siswa dengan
mengembangkan  ide
secara individu maupun
kolaboratif.
7 (Rahayu et al., Curiosity: A Realistic Mathematics Education Pendekatan  Realistic
2022) game-based (RME) dalam konteks Mathematics Education
early pengenalan matematika awal (RME) atau
bagi anak wusia dini melalui Pembelajaran
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mathematics permainan  edukatif berbasis Matematika Realistik
case teknologi. Pendekatan RME Indonesia (PMRI) dan
digunakan untuk membangun Pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory Mendalam (Deep
(HLT) vyang berfokus pada Learning) memiliki
konsep pengukuran panjang dan keterkaitan dalam cara
volume, dengan menyesuaikan mereka  membangun
pembelajaran dengan pemahaman konsep
pengalaman nyata anak-anak. secara alami  dan
Dalam penelitian ini, anak-anak berbasis pengalaman.
diperkenalkan dengan konsep
matematika melalui permainan
yang melibatkan objek sehari-
hari di sekitar mereka, seperti
pempek dan botol cuka, sehingga
pembelajaran  menjadi  lebih
bermakna dan mudah dipahami.
8 (Rahayu et al.,, Using RME digunakan sebagai Pendekatan  Realistic
2019) mathematics pendekatan dalam merancang Mathematics Education
education game permainan edukatif matematika (RME) atau (PMRI) dan
based ICT: why yang berbasis konteks kehidupan Pembelajaran
children like to nyata anak-anak, sehingga Mendalam (Deep
play game membantu mereka memahami Learning) memiliki
konsep matematika secara lebih hubungan dalam
bermakna. Pendekatan RME ini membangun
meningkatkan keterlibatan anak- pemahaman konsep
anak  dalam pembelajaran matematika secara
matematika, membuat mereka bermakna melalui
lebih antusias dalam bermain pengalaman nyata.
sambil belajar, dan membantu
mereka mengembangkan
pemahaman konseptual yang
lebih kuat.
9 (Maslihahetal., Increasing Realistic Mathematics Education Hubungan antara
2021) mathematical (RME) sebagai pendekatan pembelajaran
literacy ability pembelajaran yang diterapkan mendalam dan RME
and learning dalam model Problem-Based (Realistic Mathematics
independence Learning (PBL) untuk Education) terletak pada
through meningkatkan literasi matematis cara pendekatan RME

problem-based
learning model
with realistic
mathematic
education
approach

dan kemandirian belajar siswa.

Dalam penelitian ini, RME
digunakan sebagai solusi
terhadap  rendahnya literasi
matematis di Indonesia,.

Pendekatan ini membantu siswa
memahami konsep matematika
melalui pemodelan situasi nyata,
refleksi terhadap konsep, serta
interaksi sosial dalam proses
belajar. RME memungkinkan
siswa untuk menemukan konsep
sendiri dengan bimbingan guru,

yang mendorong
pemahaman
matematika
mendalam melalui
konteks kehidupan
nyata. RME membantu
siswa untuk tidak hanya
menghafal rumus, tetapi
juga menggali konsep
matematika dengan cara
yang relevan dengan
dunia nyata,,
mengembangkan

secara
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sehingga meningkatkan kemampuan  berpikir
pemahaman, kreativitas, serta kritis,  kreatif, dan
kemampuan berpikir kritis. reflektif.

10 (Cendekiawaty Realistic RME  menekankan  bahwa Pendekatan  Realistic
& Sugiman, mathematics matematika adalah aktivitas Mathematics Education
2020) education:  an manusia, di mana peserta didik (RME) keterkaitan erat

alternative  to secara aktif membangun sendiri dengan Pembelajaran
improve pemahamannya melalui  Mendalam (Deep
students’ eksplorasi dan pengalaman nyata.  Learning) dalam
understanding of Dengan cara ini, peserta didik membangun
fraction concept  lebih mudah memahami bahwa pemahaman konsep

pecahan bukan sekadar simbol pecahan secara lebih

matematis, tetapi  memiliki bermakna.

makna yang dapat diterapkan

dalam berbagai situasi nyata.

Melalui pendekatan ini, RME

terbukti meningkatkan

pemahaman peserta  didik

terhadap pecahan, karena mereka

lebih mudah menghubungkan

matematika dengan pengalaman

nyata.

11 (Suhaedi, 2020) Realistic Realistic Mathematics Education Pendekatan  Realistic
Mathematics (RME) sebagai  pendekatan Mathematics Education
Education: A inovatif dalam pembelajaran (RME) hubungan erat
Learning matematika, khususnya dalam dengan Pembelajaran
Innovation in meningkatkan kemampuan Mendalam (Deep
Enhancing berpikir aljabar peserta didik. Learning) dalam
Students' Dalam penelitian ini, RME meningkatkan
Algebraic diterapkan dalam pembelajaran kemampuan  berpikir
Thinking Ability aljabar melalui lima tahapan aljabar siswa.

utama, yaitu eksplorasi menekankan eksplorasi
fenomenologis, jembatan mandiri, koneksi
vertikal, kontribusi peserta didik, antaride, serta
interaktivitas, dan interkoneksi pemahaman konseptual
konsep. Keunggulan pendekatan yang lebih  dalam
ini dibandingkan dengan metode dibandingkan sekadar
ekspositori menjadikannya solusi  menghafal rumus.
potensial dalam meningkatkan Selain itu, tahapan
kualitas pembelajaran dalam RME, seperti
matematika, terutama dalam eksplorasi
membangun pemahaman yang fenomenologis,

lebih dalam dan berkelanjutan interaktivitas, dan
bagi peserta didik. interkoneksi  konsep,

mencerminkan strategi
deep learning yang
berfokus pada
keterlibatan aktif siswa
dan diskusi kolaboratif
untuk  memperdalam
pemahaman.
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12 (Bayu et al, The Realistic Mathematics Education Pendekatan  Realistic
2023) Development of (RME) sebagai pendekatan Mathematics Education
Teacher and utama dalam pengembangan (RME) hubungan erat
Student’s Book bahan ajar matematika, dengan Pembelajaran
Based on Kkhususnya dalam pembelajaran Mendalam (Deep
Realistic statistika untuk program Paket A. Learning) dalam
Mathematics RME diterapkan dalam meningkatkan
Education in pembelajaran multigrade yang pemahaman konsep
Statistics for A mencakup beberapa tingkat kelas statistika secara lebih
package sekaligus, dengan kontekstual dan
Program mengedepankan strategi bermakna, penekankan
penyelesaian masalah berbasis keterlibatan aktif siswa,
konteks nyata Yyang dapat di mana mereka tidak
ditemukan peserta didik dalam hanya mengikuti
kehidupan sehari-hari. prosedur mekanis,
tetapi juga
mengembangkan
keterampilan  berpikir
kritis dan pemecahan
masalah secara alami.
13 (Nugraha & Membentuk Deep learning adalah pendekatan Deep learning
Hasanah, 2021) Karakter pembelajaran yang berusaha mendorong
Kepemimpinan  untuk memahami materi secara pembelajaran yang aktif
pada Peserta mendalam dan komprehensif, dan melibatkan
Didik  melalui serta merupakan antonim dari kolaborasi antar peserta
Pendekatan pembelajaran permukaan didik. Dalam
Pembelajaran (surface learning) Tujuan dari pembelajaran
Deep Learning deep learning adalah untuk matematika realistik,
membangun kemampuan siswa dapat bekerja
berpikir tingkat tinggi (higher- sama dalam kelompok
order thinking skills) dan untuk menyelesaikan
menciptakan pengetahuan baru masalah yang relevan,
melalui proses penemuan dan yang membantu mereka
penguasaan materi tertentu. Deep untuk saling bertukar
learning mengutamakan aktivitas ide dan membangun
pembelajaran yang terstruktur pemahaman secara
dan berpusat pada peserta didik kolektif. Pembelajaran
(student-centered).  Hal  ini matematika  realistik
bertujuan untuk mengoptimalkan berfokus pada konteks
kompetensi dalam menganalisis, masalah yang relevan
mengevaluasi, dan mencipta. dan nyata bagi peserta
didik. Ini sejalan dengan
prinsip deep learning
yang menekankan
pentingnya memahami
materi secara mendalam
melalui pengalaman
nyata dan aplikasi
praktis.
14 (Orhani, 2024) Deep Learning Penggunaan model deep learning Pendidikan matematika

in
Education

Math

yang dapat mengidentifikasi
kesulitan spesifik yang dialami

realistik
Indonesia(PMRI)
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siswa dalam memahami konsep
matematika, serta memberikan
umpan balik yang
dipersonalisasi. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dan membuat pengalaman
belajar matematika menjadi lebih
menarik. Penggunaan teknologi
deep learning dapat membawa
inovasi dalam cara siswa belajar

matematika dengan
menghadirkan ~ konten  yang
dipersonalisasi, umpan balik

instan, dan elemen kompetitif.

menekankan pada
relevansi dan
konektivitas antara
konsep matematika
yang diajarkan dengan
pengalaman nyata
siswa. Penggunaan deep
learning dapat

membantu menemukan
cara untuk mengaitkan

materi matematika
dengan masalah dunia
nyata, sehingga

membuat pembelajaran
lebih  bermakna dan
menarik  bagi siswa
Indonesia

15

(Feriyanto
Anjariyah,
2024)

& Deep Learning
Approach

Through

Meaningful,

Mindful,

and

Joyful Learning:

A
Research

Library

Pendekatan pembelajaran Deep
Learning mengedepankan
pemahaman mendalam dan
keterlibatan aktif siswa melalui
tiga pilar utama: Meaningful
Learning, yang menghubungkan
informasi baru dengan
pengetahuan sebelumnya;
Mindful Learning, yang
menekankan pada perhatian
penuh dalam proses belajar; dan
Joyful Learning, yang
menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan
memotivasi  siswa.  Dengan
mengintegrasikan ketiga konsep
ini, diharapkan  pengalaman
belajar menjadi lebih kaya dan
menarik, serta mampu
meningkatkan hasil akademik
siswa.

Pendekatan
Learning
mengutamakan
Meaningful Learning,
Mindful Learning, dan
Joyful Learning sangat
relevan dalam konteks
pendidikan matematika
realistik, yang bertujuan
untuk menghubungkan
konsep matematika
dengan pengalaman
nyata siswa.

Deep
yang

Berdasarkan hasil review 15 artikel, ditemukan bahwa Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia (PMRI) memiliki peran penting dalam meningkatkan berbagai aspek
pembelajaran matematika, seperti pemecahan masalah, representasi matematis, berpikir
kreatif, dan literasi numerasi. Beberapa artikel menyoroti efektivitas PMRI dalam
berbagai model pembelajaran, seperti Flipped Classroom (Ulya, 2019) dan Problem-
Based Learning (Maslihah et al., 2021), yang terbukti meningkatkan kemandirian belajar
dan pemahaman konsep matematis siswa.

Selain itu, beberapa penelitian (Anggraini & Zulkardi, 2020; Supiarmo et al., 2022)

menunjukkan bahwa PMRI mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan komputasional
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dalam menyelesaikan masalah matematika. Sementara itu, penelitian lain (Meilindawati
& Wijayanti, 2023; Maslihah et al., 2021) mengungkapkan bahwa literasi numerasi dan
keterampilan pemecahan masalah meningkat secara signifikan melalui pendekatan PMRI
yang berbasis masalah nyata.

Dari sisi Pembelajaran Mendalam (Deep Learning), beberapa artikel (Suglo, 2024;
Orhani, 2024) membahas penerapan aktivitas pembelajaran mendalam dalam
matematika, yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam membangun konsep
melalui refleksi, eksplorasi, dan pengalaman bermakna. Penelitian lain (Feriyanto &
Anjariyah, 2024) menekankan bahwa pembelajaran mendalam yang berbasis Meaningful,
Mindful, dan Joyful Learning dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan berkelanjutan.

Dari hasil review, ditemukan bahwa PMRI dan Pembelajaran Mendalam memiliki
keterkaitan yang kuat. PMRI yang menekankan pemahaman berbasis konteks,
matematisasi progresif, dan interaktivitas mendukung prinsip utama pembelajaran
mendalam (Agusta, 2020), yaitu memahami konsep secara lebih bermakna dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata (Norhidayah, 2020). Beberapa penelitian
(Marande & Diana, 2022; Suhaedi, 2020) bahkan menunjukkan bahwa PMRI dapat
dijadikan strategi untuk mendorong pembelajaran mendalam dalam matematika, karena
memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman secara bertahap melalui
pengalaman yang nyata.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil review 15 artikel, dapat disimpulkan bahwa PMRI merupakan
pendekatan yang selaras dengan prinsip Pembelajaran Mendalam (Deep Learning).

Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu siswa membangun pemahaman

konseptual yang mendalam melalui pengalaman nyata dan keterlibatan aktif dalam

pembelajaran.

Hasil kajian menunjukkan bahwa:

1. PMRI efektif dalam meningkatkan berbagai aspek keterampilan matematis, seperti
pemecahan masalah, representasi matematis, berpikir kreatif, dan literasi numerasi.

2. Pembelajaran Mendalam menekankan pada eksplorasi, refleksi, dan pemaknaan
konsep, yang sejalan dengan prinsip matematisasi progresif dalam PMRI.

3. Integrasi PMRI dengan pembelajaran mendalam dapat menciptakan proses belajar
yang lebih efektif, bermakna, dan relevan dengan kehidupan siswa, seperti yang
terlihat dalam berbagai model pembelajaran inovatif (Flipped Classroom, Problem-
Based Learning, dan Game-Based Learning).
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4. PMRI dapat dijadikan strategi utama dalam implementasi Pembelajaran Mendalam di
bidang matematika, karena mampu membangun keterlibatan siswa dalam memahami
konsep secara mendalam melalui eksplorasi masalah nyata.

Dengan demikian, tinjauan literatur ini menegaskan bahwa PMRI tidak hanya efektif

dalam meningkatkan pemahaman matematika, tetapi juga dapat diintegrasikan dengan

Pembelajaran Mendalam untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam,

reflektif, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menemukan bahwa masih terbatasnya literatur yang secara khusus
mengkaji hubungan antara Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning). Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak
penelitian empiris yang mengeksplorasi bagaimana PMRI dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran mendalam, baik dalam desain pembelajaran, implementasi di kelas,
maupun dampaknya terhadap pemahaman konsep dan keterampilan berpikir siswa. Studi
lebih lanjut juga disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih
sistematis dalam menghubungkan PMRI dengan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam.
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